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Abstract

Mathematical representation ability is a fundamental ability that students must have in learning
mathematics because it is related to students' ability to present, understand, and solve problems
in various forms. This research was conducted to find out the Project Based Learning (PjBL) model
can improve students' mathematical representation skills in statistics material. The method used in
this research is quantitative method with the type of quasi experiment with posttest-only control
group design. This research was conducted in one of the MTs in South Tangerang, involving 58
students as samples, consisting of class VIII-2 as an experimental class with the Project Based
Learning (PjBL) model, and class VIII-1 as a control class with a conventional learning model. The
instrument used was the mathematical representation ability test. Based on statistical tests, it can
be concluded that there is an effect of the Project Based Learning (PjBL) model on students'
mathematical representation skills. Based on the criteria of Gravetter and Wallnau, the amount of
influence is included in the moderate category. Therefore, PjBL can be considered as an alternative
model for mathematical representation skills in mathematics learning.
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Abstrak

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki siswa
dalam pembelajaran matematika karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyajikan,
memahami, dan memecahkan masalah dalam berbagai bentuk. Penelitian ini dilaksanakan guna
mengetahui model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa pada materi statistika. Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan jenis quasi eksperimen berdesain posttest-only control group design. Penelitian
ini dilaksanakan di salah satu MTs di Tangerang Selatan, dengan melibatkan 58 siswa sebagai
sampel, terdiri dari kelas VlII-2 sebagai kelas eksperimen dengan model Project Based Learning
(PjBL), dan kelas VIII-1 sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Instrumen
yang digunakan yaitu tes kemampuan representasi matematis. Berdasarkan uji statistik dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan
representasi matematis siswa. Berdasarkan kriteria dari Gravetter dan Wallnau, besar pengaruh
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tersebut termasuk dalam kategori sedang. Oleh karena itu, PjBL dapat dipertimbangkan sebagai
salah satu alternatif model terhadap kemampuan representasi matematis pada pembelajaran
matematika.

Kata Kunci: Project Based Learning; Representasi Matematis; Statistika

Pendahuluan

Dalam sistem pendidikan, matematika berfungsi sebagai bagian penting yang mendukung
pembelajaran, pentingnya matematika dalam membentuk pola pikir siswa tercermin dari
keberadaannya sebagai mata pelajaran wajib di setiap tingkat pendidikan (Amieny &
Firmansyah, 2020; Aminah, Maat, & Sudarsono, 2023). National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) menyatakan kemampuan representasi merupakan salah satu standar
proses yang penting dalam pembelajaran matematika. Kemampuan ini mendorong siswa
untuk meningkatkan serta memperluas pemahaman siswa terhadap konsep serta
hubungan matematika melalui pembuatan, perbandingan dan penggunaan berbagai
bentuk representasi, sekaligus mendukung mereka dalam mengkomunikasikan ide-ide
matematika (NCTM, 2000; Pradiarti & Subanji, 2022). Tujuan pembelajaran matematika
adalah untuk mengasah beragam kemampuan yang dimiliki siswa, baik kemampuan praktis
seperti kemampuan matematika maupun kemampuan teoritis, salah satunya kemampuan
representasi matematis (Ilma & Turmudi, 2021; Ghani, 2023).

Standar representasi secara khusus menekankan pentingnya kemampuan siswa
dalam membangun dan menggunakan representasi untuk mengorganisasi, mencatat,
serta menyampaikan gagasan matematika. Tak hanya itu, siswa diharapkan mampu untuk
memilih, menerapkan dan mengubah antar berbagai bentuk representasi dalam
menyelesaikan masalah, serta memanfaatkannya untuk memodelkan dan menafsirkan
fenomena fisik, sosial dan matematis (NCTM, 2000). Villegas (2009) menyatakan bahwa
kemampuan representasi matematis mencakup tiga bentuk, yaitu verbal, visual dan
simbolik, yang dapat digunakan sebagai indikator. Kemampuan representasi matematis
memiliki peran penting bagi siswa karena merupakan dasar bagi kemampuan matematis
lainnya (Azmidar & Husan, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, Nur dkk. (2020) menyatakan
representasi matematis merupakan aspek penting yang mendukung pemahaman dan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Maka dari itu, kemampuan ini
penting untuk dimiliki oleh setiap siswa.

Materi pada penelitian ini adalah Statistika. Statistika didefinisikan sebagai ilmu untuk
mempelajari data, serta untuk mengukur, mengendalikan, dan mengomunikasikan
ketidakpastian (American Statistical Association, 2018; Sriwahyuni & Maryati, 2022). Materi
statistika membantu siswa dalam mengolah dan memahami data melalui berbagai bentuk
penyajian yang berkaitan langsung dengan situasi kehidupan sehari-hari (Kusnadi &
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Mardiani, 2022). Akan tetapi, kemampuan representasi matematis siswa dalam materi
statistika tergolong rendah (Silviani, Mardiani, & Sofyan, 2021; Ristiani & Maryati, 2022).

Wulandari dan Astutiningtyas (2025) Memberikan gambaran bahwa secara
keseluruhan, representasi matematis siswa kelas VIl termasuk dalam kategori rendah. Hal
ini sejalan dalam penelitian Rahmatillah dkk (2023) menyatakan kemampuan siswa dalam
merepresentasikan masalah masih rendah, siswa cenderung kesulitan dalam menyatakan
atau mengubah konsep matematika ke dalam bentuk representasi lain. Berdasarkan
laporan OECD (2023), hanya 18% siswa Indonesia yang mampu mencapai level 2 dalam tes
PISA 2022. Pada level ini, siswa diharapkan dapat menafsirkan situasi dan memilih cara
merepresentasikannya tanpa diberi arahan langsung.

Salah satu pembelajaran yang efektif adalah keterlibatan aktif siswa melalui
kesempatan untuk berlatih dalam membuat dan menafsirkan sebagai bentuk representasi
dalam beragam konteks. Hal ini dilakukan melalui pemanfaatan data nyata, keterlibatan
aktivitas langsung, serta dorongan bagi siswa untuk mengemukakan alasan di balik
representasi yang mereka gunakan (Syaripah, 2024). Pembelajaran ini sejalan dengan
model Project-Based Learning, yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam
merancang, memproduksi dan mempresentasikan suatu produk sebagai solusi atas
permasalahan dunia nyata (Sani, 2014; Hasna, Sagita, & Utami, 2024). PjBL dapat
didefinisikan sebagai proses pembelajaran jangka panjang yang menggunakan inkuiri dan
tantangan untuk merangsang pertumbuhan dan penguasaan keterampilan (Markham,
2017; Kartikasari, Rahman, & Ahyan, 2023). Model Project Based Learning (PjBL) dinilai
sebagai pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan matematika siswa,
terutama ketika siswa berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran serta
memperhatikan aspek-aspek penting seperti keterlibatan dalam aktivitas belajar,
pemanfaatan waktu yang efisien dan pengembangan kemampuan matematis (Yunita dkk.,
2021; Yulia & Nasution, 2024; Ismail dkk., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa. Adapun hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Model
Project Based Learning (PjBL) berpengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa.

Metode

Dengan pendekatan kuantitatif dan desain quasi eksperimen tipe posttest-only control
group, penelitian ini dilakukan pada semester genap 2024/2025 di sebuah MTs di Tangerang
Selatan pada semester genap tahun ajaran 2024//2025. Subjek dalam penelitian ini
mencakup seluruh siswa kelas VIII. Sampel dipilih menggunakan purposive sampling, kelas
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VIII-2 digunakan sebagai kelas eksperimen dengan PjBL dan kelas VIII-1 sebagai kelas
kontrol dengan pembelajaran konvensional. Berikut desain penelitian post-test only control
group design (Sugiyono, 2022).

Table 1. Desain penelitian

R, X 0,

R, C 0,
Keterangan

R;: Kelas eksperimen

R,: Kelas kontrol

X : Treatment (Model Project Based Learning)

C : Tidak ada treatment

05 : Posttest kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen
0, : Posttest kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen

Data diperoleh melalui tes kemampuan representasi matematis setelah kegiatan
pembelajaran (posttest). Instrumen divalidasi oleh dosen ahli dan guru matematika
menggunakan teknik Content Validity Ratio (CVR). Setelah divalidasi, instrumen diuji coba
pada siswa di luar subjek penelitian, yaitu siswa kelas IX. Hasil uji coba menunjukkan bahwa
seluruh butir soal valid secara empiris. Nilai reliabilitas diperoleh sebesar 0,931, yang
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Daya pembeda soal berada pada rentang 0,586
hingga 0,897, yang menunjukkan kategori baik hingga sangat baik. Sementara itu, tingkat
kesukaran terdiri atas 7 soal kategori sedang dan 3 soal kategori sukar. Berdasarkan hasil
tersebut, instrumen dinyatakan layak digunakan dalam penelitian.

Hasil

Data hasil posttest dalam penelitian ini untuk mengetahui model Project Based Learning
mempengaruhi kemampuan representasi matenatis siswa. Data penelitian ini diperoleh
melalui hasil jawaban posttest yang dinilai menggunakan kriteria kemampuan representasi
matematis. Berikut hasil posttest dari kelas ekpserimen dan kelas kontrol.

Rata-rata Posttest Kemampuan
Representasi Matematis

80,51 75,68

Kelas Eskperimen Kelas Kontrol

Gambar 1. Nilai rata-rata posttest kemampuan representasi matematis
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Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa hasil posttest siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran di
kelas eksperimen memberikan hasil yang lebih baik pada kemampuan representasi
matematis meliputi representasi visual, verbal, dan simbolik. Tahapan selanjutnya berupa
uji prasyarat, sebagai berikut.

1. Uji Normalitas

Proses pengujian distribusi normal dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uiji

Shapiro-Wilk melalui SPSS. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 2.

Table 2. Uji normalitas tes kemampuan representasi matematis

Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Kelas Sig.
Kelas Eksperimen .406
Kelas Kontrol 464

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi Shapiro Wilk untuk kelas eksperimen dan
kontrol masing-masing adalah 0,406 dan 0,464 yang keduanya melebihibatas 0,05. Dengan
demikian, H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi data kemampuan
representasi matematis di kedua kelas tersebut normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas menggunakan uji levene yang tersedia di perangkat lunak SPSS.

Hasil pengujian disajikan pada Tabel 3.

Table 3. Hasil uji homogenitas tes kemampuan representasi matematis siswa

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic Sig.
Varians Data .970

Nilai signifikansi yang diperoleh dari uji Levene pada Tabel 3 adalah 0,970 > 0,05,
sehingga H, diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa varians kemampuan representasi
matematis antara kelas eksperimen dan kontrol tergolong homogen.

Hasil kemampuan representasi matematis siswa dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan analisis independent sample t-test. Adapun hasil uji disajikan pada tabel berikut.

Table 4. Uji independent sample t-test kemampuan representasi matematis siswa

Independent Samples Test
Equal t-test for Equality of Means
variances t df Sig. (2-tailed)
assumed 3,435 56 001
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Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001, yang dibagi dua
menjadi 0,0005 karena pengujian satu arah. Nilai ini lebih kecil dari 0,05, sehingga
H, ditolak. Artinya, model Project Based Learning berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.

Selain uji hipotesis, dilakukan pula analisis effect size untuk menentukan besar
pengaruh model Project Based Learning terhadap kemampuan representasi matematis
siswa. Hasil uji pengaruh pada penelitian ini disajikan sebagai berikut (Kadir, 2018).

té 3,435% 11,799

2= = = = 0,174
" T +db 34352456 67,799

Keterangan:
to : Nilai tpiryng
db : Derajat kebebasan (degree of freedom / df)

Berdasarkan hal tersebut, model Project Based Learning berpengaruh terhadap
kemampuan representasi matematis sebesar 0,174. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran
mengenai besarnya model Project Based Learning terhadap kemampuan representasi

matematis tergolong sedang.

Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa rata-rata kemampuan representasi
matematis siswa kelas pada eksperimen dengan model pembelajaran Project Based
Learning lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan model konvensional. Hal ini
menunjukkan bahwa model Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa. Untuk melihat perbedaan lebih rinci, analisis dilanjutkan
berdasarkan tiga indikator representasi: verbal, visual, dan simbolik.
1. Indikator Representasi Verbal

Soal nomor 2a mengukur kemampuan representasi verbal, yaitu kemampuan siswa

menjelaskan informasi dari diagram garis penjualan mobil per tahun.

Zg?mm‘- Vet Mmjuw %ga:hn ol

w
ool Mem ki {plwn. Rrholon.

Sord Veskilnn), tep myu . oW
Ao wa Xes7un\, Elm Aot L oo
ot 16, olaon Mthhg’ veejodi 16 Mokl Wada fomew. 2e 19
%@aa Frenijad 2o V&‘g( Aa, {o«“wh Jol8. MeMifun w404l @5,
Dla &&hu(uh A niad \8, dsw Die. 1o 20 N?l \ \d
W« ‘930) Wun, 2025 Mg:e M%naoé; &\, fak MX"“ %9;‘ th
Melen 2 - wwa% 25, SR men3od. 1%, dam ozt

dafok Sigimion Aol Aol \eedoun Mg lom, Mm\ﬁvx

Nk Lotun A)ﬂ‘ izlb olon 29920 odsha\ i
dan 8?!\\)\.0\\&)/’ Bivg Sedilel t ’lﬁf:p& A &%‘f“ Ql\mg ‘:C:Mw

Gambar 2. Jawaban kelas eksperimen representasi verbal
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Sebagian besar siswa kelas eksperimen memperoleh skor 4, yang menunjukkan
bahwa mereka mampu menyampaikan informasi secara runtut, menyebutkan pola
kenaikan dan penurunan penjualan, serta mengaitkan data pada sumbu horizontal dan
vertikal. Jawaban mereka juga mencerminkan pemahaman terhadap konteks data dan
penggunaan bahasa matematika yang tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian Dinata &
Fauzi, (2024) mengindikasikan bahwa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol
berdasarkan kemampuan representasi, salah satunya representasi verbal.

20.00.0902.,PS 0. 559120, 20,011, P62, 6P 430w aha. P, faie.a. 2005, 242, 16, 2Bl Lyt

......... 130w 2010, 342, 19 0 RO Y 380 V9L, tatun. 2607, 39,30 w81 b 180 Juai, 12kt B H 30

.........................
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Gambar 3. Jawaban kelas kontrol representasi verbal

Sebagian besar siswa kelas kontrol memperoleh skor 3 pada soal nhomor 2a, yang
menunjukkan bahwa mereka cukup menjelaskan informasi dari diagram garis, namun
penjelasannya masih bersifat umum dan kurang mendalam. Salah satu siswa yang
memperoleh skor tertinggi menuliskan data penjualan mobil secara lengkap untuk setiap
tahun, mulai dari 2015 hingga 2023. Jawaban tersebut menunjukkan bahwa siswa
memahami isi diagram dan mampu memindahkan informasi dari visual ke tulisan. Namun,
penjelasan hanya bersifat deskriptif tanpa menyebutkan adanya pola kenaikan atau
penurunan, serta tidak menyertakan kesimpulan atau interpretasi terhadap data temuan
yang diperoleh Putri & Hakim, (2019) selaras dengan penelitian ini, menyatakan pada
indikator verbal melalui tes tertulis, siswa masih mengalami kesulitan dalam menyimpulkan
jawaban secara tepat berdasarkan informasi dari soal.

Kemampuan representasi verbal siswa berkembang melalui tahapan dalam Project
Based Learning, mulai dari tahap penyajian masalah dan perencanaan di mana siswa
menuliskan ide dan strategi di LKPD, dilanjutkan tahap monitoring saat mereka
menganalisis dan menyampaikan data secara lisan dan tertulis melalui papan serta poster
statistika. Pada tahap penilaian dan evaluasi, siswa menulis hasil analisis dan refleksi, serta
mempresentasikannya dengan bahasa yang runtut. Sebaliknya, pada kelas kontrol yang
menerapkan pembelajaran konvensional, siswa lebih pasif dan hanya menerima informasi
dari guru, sehingga jarang mengekspresikan pemahaman secara tertulis dan cenderung
menyalin tanpa penjelasan mandiri. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lepertery dkk (2024) menyatakan tahapan dalam pembelajaran model Project Based
Learning dapat mengoptimalkan kemampuan representasi matematis, termasuk indikator
representasi verbal.
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2. Indikator Representasi Visual
Soal nomor 3a menguji kemampuan representasi visual siswa dalam menyajikan data

berat badan anak-anak ke dalam diagram garis.

Gambar 4. Jawaban kelas eksperimen representasi visual

Sebagian besar siswa kelas eksperimen memperoleh skor 4. Diagram yang dibuat
menunjukkan urutan data yang benar, label sumbu lengkap, serta titik dan garis yang
akurat menggambarkan pola distribusi. Siswa juga mampu menghubungkan nilai berat
badan dengan jumlah anak secara visual yang informatif dan mudah dibaca. Hal ini
mencerminkan pemahaman konsep data yang baik serta kemampuan menyajikannya
secara jelas. Temuan ini sejalan dengan penelitian Suningsih & Istiani (2021) menyatakan
bahwa kemampuan representasi visual dikategorikan baik, yang terlihat dari
kemampuannya menyajikan jawaban dalam bentuk visual yang relavan dengan konteks
soal.

Gambar 5. Jawaban kelas kontrol representasi visual
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Sebagian besar siswa kelas kontrol memperoleh skor 3 pada soal nomor 3a, yang
menunjukkan bahwa representasi visual mereka masih kurang lengkap, terutama dalam
hal penulisan label sumbu dan ketepatan menggambar titik data. Beberapa siswa juga tidak
menyusun diagram dengan urutan data yang benar. Namun, salah satu siswa berhasil
memperoleh skor 4 dengan menyajikan diagram garis secara tepat, lengkap dengan label
sumbu horizontal dan vertikal, serta titik dan garis yang membentuk pola distribusi data
yang jelas. Jawaban ini mencerminkan pemahaman terhadap data dan ketelitian dalam
menyajikannya secara visual. Temuan ini sejalan dengan Nadiyah (2023) menyatakan
kesalahan yang sering ditemukan dalam penyajian grafik atau diagram adalah tidak
mencantumkan keterangan atau label, sehingga hasil representasi belum mampu
menjelaskan penyelesaian secara jelas.

Kemampuan representasi visual siswa kelas eksperimen berkembang melalui
penerapan Project Based Learning, khususnya saat merancang bentuk penyajian data pada
tahap perencanaan, membuat papan statistika dan menggambar diagram pada tahap
monitoring, serta mempresentasikan data dalam bentuk visual yang informatif pada tahap
penilaian. Aktivitas ini menuntut siswa untuk mengubah data abstrak menjadi bentuk visual
yang terstruktur dan bermakna. Sebaliknya, siswa kelas kontrol tidak memiliki cukup
kesempatan mengeksplorasi representasi visual secara mandiri. Penyajian materi lebih
bersifat satu arah, dan kegiatan visual hanya terbatas pada menyalin atau melengkapi
diagram yang telah disediakan guru, sehingga tidak sepenuhnya melatih pemahaman siswa
dalam menyusun representasi visual secara utuh. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Lestari & Arnidha (2024) mengungkapkan bahwa penerapan model Project Based
Learning mampu meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa, khususnya
melalui pemberian proyek yang mendorong siswa melakukan perhitungan dan menyajikan
hasilnya secara visual, serta membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.

3. Representasi Simbolik
Soal nomor 4b mengukur kemampuan representasi simbolik siswa dalam

Gambar 6. Jawaban kelas eskperimen representasi simbolik
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Siswa kelas eksperimen sebagian besar memperoleh skor 3. Siswa kelas eksperimen
menunjukkan bahwa mereka mampu menyusun representasi simbolik dengan struktur dan
simbol yang tepat, namun sebagian siswa masih melakukan kesalahan pada tahap
perhitungan akhir. Representasi simbolik yang jelas ini menunjukkan bahwa siswa tidak
hanya memahami rumus, tetapi dapat mengorganisir dan menyampaikan proses
perhitungan secara sistematis, sehingga memudahkan pemahaman terhadap solusi yang
diberikan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lutfi & Khusna (2021) menyatakan
dalam indikator representasi simbolik, yang mencakup penerapan simbol dan notasi
matematika untuk memecahkan masalah.
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Gambar 6. Jawaban kelas kontrol representasi simbolik

Sebagian besar siswa kelas kontrol memperoleh skor 2, dengan kesalahan pada
susunan langkah dan penggunaan simbol matematis. Salah satu siswa yang memperoleh
skor 3 menunjukkan perhitungan yang cukup sistematis dan benar secara aljabar, namun
tidak menuliskan rumus rata-rata secara eksplisit dan hasil akhirnya salah. Hal ini
menunjukkan adanya pemahaman awal terhadap konsep, namun belum disampaikan
secara lengkap dalam bentuk simbolik yang utuh. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ramanisa dkk (2022) menyatakan bahwa penyebab siswa tidak melibatkan ekspresi
matematika dalam penyelesaian soal adalah karena siswa tidak memahami soal dengan
baik, yang mengakibatkan jawaban yang kurang tepat atau adanya kesalahan dalam
menafsirkan permasalahan.

Kemampuan representasi simbolik siswa kelas eksperimen berkembang melalui
tahapan Project Based Learning yang melibatkan penggunaan rumus dan simbol
matematika dalam berbagai aktivitas. Pada tahap penjadwalan dan monitoring, siswa
menyusun tabel dengan simbol penanda dan menghitung berbagai ukuran statistika
menggunakan rumus yang dicatat di LKPD. Pada tahap penilaian, siswa menerapkan rumus
dalam menyelesaikan soal serta mempresentasikan hasil perhitungan melalui papan dan
poster statistika. Sebaliknya, siswa kelas kontrol hanya diperkenalkan dengan simbol
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melalui penjelasan guru dan menggunakannya dalam latihan soal tanpa pengalaman
langsung menyusun atau menerapkannya secara kontekstual, sehingga representasi
simbolik mereka cenderung bersifat terbatas. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Widakdo (2017) menyatakan bahwa penggunaan pembelajaran berbasis proyek
berarti memanfaatkan kemampuan representasi siswa, sehingga model ini dapat
meningkatkan kemampuan representasi, salah satunya representasi simbolik.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Project Based Learning berpengaruh terhadap
kemampuan representasi matematis siswa kelas VIIl. Pengaruh tersebut tercermin dari
rata-rata skor representasi matematis yang lebih tinggi pada kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional. Selain
hasil uji hipoetsis, effect size menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan tergolong
dalam kategori sedang.

Dengan demikian, model Project Based Learning memberikan kontribusi nyata dalam
mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa. Setiap tahapan dalam model
ini saling mendukung pengembangan representasi verbal, visual, dan simbolik secara
terpadu. Siswa tidak sekadar memahami konsep secara teoritis, tetapi juga aktif
menyampaikan ide matematis melalui berbagai bentuk representasi. Model pembelajaran
Project Based Learning dapat dijadikan alternatif untuk mengembangkan kemampuan
representasi matematis siswa pada materi statistika.
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